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MOTO
“Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda”.
“Wisuda setelah empat belas semester adalah kesuksesan yang tertunda”.

“Yakin adalah kunci jawaban dari segala permasalahan, dengan bermodal yakin
maupun obat mujarab penumbuh semangat hidup”.

“Obat hati ada dua cara, yang pertama jangan suka memanjakan diri sendiri dan
yang kedua selalu melihat kebawah”.

“Perjuangan merupakan bukti bahwa engkau belum menyerah. Peperangan selalu
menyertai lahirnya sesuatu mujizat”.

“Ingat lah Allah, Saat hidup tak berjalan sesuai keinginanmu. Allah pasti punya
jalan yang lebih baik untukmu”.

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian
memisahkanmu dari dunia sementara. Menyia-nyiakan waktu memisahkanmu dari
Allah”.



ABSTRAK

Batasan masalah dalam penelitian ini berfokud pada gaya bahasa dalam novel
“Bumi” karya Tere Liye khususnya majas hiperbola dan majas litotes. Masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gaya bahasa hiperbola dan gaya bahasa
litotes pada novel “Bumi” karya Tere Liye. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan gaya bahasa hiperbola dan gaya bahasa litotes pada novel
“Bumi” karya Tere Liye. Penelitian ini menggunakan metode deskritif kuakitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan telaah dokumen atau bisa disebut
dengan studi dokumentasi, yaitu suatu cara pencarian data dengan hal —hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule
rapat, agenda dan sebagainya. Peneliti menghimpun, memeriksa, mencatat
dokumen — dokumen yang menjadi sumber data penelitian. dokumentasi berasa
dari kata “dokumen” yaitu bahasa tulisan atau film. Dalam melaksanakan
dokumentasi ini, peneliti memilih novel yang berjudul “Bumi” karya Tere Liye
sebagai bahan dalam pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian pada novel
“Bumi” karya Tere Liye disimpulkan terdapat 80 gaya bahasa hiperbola dan gaya
bahasa litotes. Rinciannya yaitu penggunaan gaya bahasa hiperbola 65 majas,
sedangkan penggunaan gaya bahasa litotes 15 majas.

Kata kunci : Gaya Bahasa, Novel.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu hasil karya dapat dikatakan memiliki nilai sastra bila di dalamnya
terdapat kesepadanan antara bentuk dan isi. Bentuk bahasanya baik, indah dan
isinya dapat menimbulkan perasaan haru dan kagum di hati pembaca. Bentuk dan
isi sastra harus saling mengisi yaitu dapat menimbulkan kesan yang mendalam di
hati pembacanya sebagai perwujudan nilai-nilai karya seni.Sastra merupakan
wadah komunikasi kreatif dan imajinatif. Sastra bukan hanya cerita khayal semata
tetapi salah satu media yang menjembatani hubungan realita dan fiksi.

Dalam karya sastra yang baik, pembaca akan mendapatkan kesenangan
dan kegunaan yang diberikan oleh karya sastra yang berupa keindahan dan
pengalaman-pengalaman yang bernilai tinggi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kedua fungsi ini tidaklah terpisah. Dari pernyataan ini dapat dipahami
bahwa peranan sastra bukan sekedar menghibur tetapi juga mengajarkan sesuatu
yang berguna. Karena peranannya yang menghibur sekaligus berguna inilah maka
sastra merupakan media yang efektif dalam mengubah pikiran masyarakat.
Dengan karya sastra kita dapat melihat betapa kejayaan masa lalu telah
dapatmengubah negeri ini seperti yang kita nikmati sekarang ini. Dengan adanya
karya sastra kita dapat melihat dan mengerti pemikiran para pejuang dan leluhur

yang telah melukiskan pemikiran mereka dalam karya sastra yang mereka



tinggalkan. Peninggalan-peninggalan seperti hikayat, kitab-kitab, bab-bab dan
surat yang ditulis para pujangga mampu memberikan gambaran kehebatan leluhur
kita di masa lalu.

Lebih lanjut sastra merupakan ekpresi identitas yang dapat digunakan
untuk memperteguh identitas suatu bangsa. Nilai-nilai yang ada dalam sastra yang
sesuai dengan nilai-nilai masyarakat tentu akan memberikan corak tersendiri
dalam masyarakat dimana sastra itu lahir. Seorang sastrawan akan memberikan
nilai-nilai didaktik sebagai kritik sekaligus peringatan kepada masyarakat dengan
cara yang menghibur sehingga dapat dinikmati oleh para pembaca. Dengan
demikian masyarakat akan menyadari kekurangan dan kekhilafan yang telah
dilakukan.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan salah satu
karya sastra yang berisi rentetan cerita yang ditulis berdasarkan kenyataan yang
dibalut oleh imajinasi. Cerita yang disajikan dalam novel merupakan intepretasi
penulis terhadap realitas sosial yang ada kemudian diimplementasikan dalam
bentuk karya sastra. Novel memiliki unsur-unsur instrinsik, diantaranya
perwatakan dan amanat. Berdasarkan dua unsur tersebut akan terlihat karakter
yang ingin ditunjukkan oleh penulis. Oleh karena itu, novel dapat dijadikan media
untuk penanaman pendidikan karakter bagi pembaca.

Keterpaduan berbagai unsur intrinsik akan menjadikan sebuah novel
sebagai hasil karya sastra yang bagus. Oleh karenanya dalam penyusunan novel

diperlukan pengolahan bahasa yang baik. Kekayaan kata yang dimiliki oleh



pengarang novel akan sangat berpengaruh terhadap kualitas novel dimaksud.
Kelak pada waktunya penekanan dititikberatkan pada keahlian menulis indah atau
mempergunakan kata-kata secara indah yang sering dikenal juga sebagai gaya
bahasa.

Karya sastra, baik berupa novel maupun puisi hingga drama, pastilah
menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa tersebut yang kemudian menjadi
gambaran bagaimana cara seorang pengarang dalam menuliskan ide atau gagasan
yang terdapat pada karya sastra tersebut. Biasanya gaya bahasa diungkapkan
dengan cara yang spesifik, sehingga tujuan yang dimaksud dapat dicapai secara
optimal. Mengingat gaya bahasa ini berkaitan dengan cara masing-masing
pengarang dalam menyampaikan karya sastra sehingga gaya bahasa juga
memungkinkan pembaca untuk membedakan karya setiap pengarang.

Gaya bahasa dalam penulisan novel merupakan salah satu unsur yang
menarik. Setiap penulis mempunyai gaya yang berbeda-bedadalam menuangkan
setiap ide tulisannya. Setiap tulisan yang dihasilkan nantinya mempunyai gaya
penulisan yang dipengaruhi oleh penulisnya sehingga dapat dikatakan bahwa,
watak seorang penulis sangat mempengaruhi sebuahkarya yang ditulisnya. Gaya
bahasa merupakan susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul
atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam
hati pembaca.

Bahasa dalam karya sastra mangandung unsur keindahan.Keindahan

sebagaiaspek dari estetika.Keindahan dalam karya sastra dibangun oleh seni kata



atau senibahasa.Seni bahasa tersebut berupa kata-kata yang indah yang terwujud
dariekspresi jiwa pengarang. Secara singkat, membaca sebuah karya sastra
akanmenarik jika yang diungkapkan pengarang disajikan dengan bahasa
yangmengandung nilai estetik. Gaya bahasa sebagai salah satu unsur yang
menarik dalamsebuah bacaan karya sastra. Setiap pengarang mempunyai gaya
yang berbeda-bedadalam mengungkapkan ide atau gagasanya ke dalam tulisan.

Penelitian ini akan membahas gaya bahasa yang terdapat dalam
novel“Bumi” karya Tere Liye.Tere Liyemerupakan salah satu sastrawan terkenal
dilndonesia. la merupakan penulis tanah air dengan karya laris manis di pasaran.
Hingga akhir tahun 2018 karya sastranya, dalam bentuk novel telah berhasil
diterbitkan sebanyak 38 buah. Bahkan dari beberapa novel telah diangkat menjadi
sebuah film layar lebar seperti Hafalan Shalat Delisa dan Moga Bunda Disayang
Allah.(Sastrawan.web.id/biografi-dan-propil-tere-liye-penulis-novel-terkenal-asal-
Indonesia)

Eksistensi Tere Liye sebagai penulis, juga dapat dilihat dari banyaknya
follower di akun media sosial. Hingga akhir 2018 akun facebook, yang menjadi
salah satu medianya menyampaikan ide-ide, memiliki pengikut setidaknya empat
juta orang. Belum lagi sosial media seperti twitter yang memiliki pengikut lebih
dari dua puluh enam ribu pengikut.

Salah satu karya Tere Liye yang terkenal adalah novel “Bumi, Bulan dan
Matahari”. Novel berjudul Bumi diterbitkan tahun 2014 dan merupakan seri

pertama dari tiga seri novel yang berkaitan. Adapun dua novel selanjutnya



berjudul Bulan (diterbitkan tahun 2015) dan Matahari (diterbitkan tahun 2016).
Ketiga novel ini berkaitan satu dengan yang lain sehingga terkesan saling
menyempurnakan.

Novel yang berjudul “Bumi” memiliki tiga tokoh utama, yaitu: Raib, Seli
dan Ali. Sentuhan teknologi mutakhir —science fictionmenjadi tema besar
yangdiangkat dalam novel ini.Ketiga karakter utama, remaja yang berasal dari
klan berbeda dengan petualangannya yang sangatmenyenangkan akan membawa
pembacanya, menikmati petualangan yang menegangkan namun membuat
penasaran untuk mengikuti kelanjutan ceritanya.

Popularitas Tere Liye tidak sertamer tamenjadi jaminan lakunya
novel“Bumi” ditengah —t engah Masyarakat. Tentu saja adalah yang menarik
didalamnya cerita tersebut yang mendorong pembaca untuk membeli novel
“Bumi”.Hal inilah yang kemudian menarik minat penulis untuk melakukan
penelitian terhadap novel tersebut. Namun dalam hal penelitian hanya akan
menganalisis gaya bahasa novel dari segi gaya bahasa pertentangan yaitu gaya
bahasa hiperboladan gaya bahasa litotes dalam gaya bahasa bumi karya Tere Liye.

Setelah membaca novel ini, Peneliti menemukan bahwa novel Bumi
menggunakan majas pertentangan. Misalnya:

1. Yang terdapat dalam novel Bumi karya Tere Liye (2016, p. 11) Mama
tertawa-yang segera membuat wajah segarnya kembali. “nah papa mau

apa?”.“Roti panggang penuh cinta,”Papa menyengir, meniru teladanku.”



2. Yang terdapat dalam novel Bumi karya Tere Liye (2016, p. 5) Aku suka
membaca dan mempunyai dua ekor kucing di rumah. “Aku bukan anak yang
pintar, apalagi populer”. Aku hanya kenal tema-teman sekelas, itu pun
seputar anak perempuan. “Niaiku rata-rata, tidak ada yang terlalu
cermelang, kecuali pelajaran bahasa- aku amat menyukainya”.

Contoh (1) menggunakan gaya bahasa hiperbola.Gaya bahasa hiperbola
mengandung suatu pernyataan yang berlebih-lebihan jumlahnya, ukurannya atau
sifatnya dengan maksud memberikan penekanan pada suatu pernyataan atau
situasi untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya. Gaya bahasa
ini melibatkan kata-kata, frase, atau kalimat dengan membesar-besarkan sesuatu
hal. Tarigan (2013, p. 55). Dalam contoh tersebut gaya bahasa hiperbola
ditunjukan dengan kalimat “roti panggang penuh cinta,” Papan nyengir, meniru
teladanku” dikatakan dalam kalimat tersebut roti panggang penuh cinta padahal
jelas-jelas itu hanyalah roti panggang biasa hanya saja di panggang oleh si istri
tersayang dan tercinta buat seorang suami. Contoh (2) menggunakan gaya bahasa
litotes. Gaya bahasa litotes pengungkapannya menyatakan sesuatu yang positif
dengan bentuk yang negatif atau bentuk yang bertentangan. Litotes mengurangi
atau melemahkan kekuatan pernyataan yang sebenarnya, misalnya untuk
merendahkan diri. Tarigan (2013, p. 58). Dalam contoh tersebut gaya bahasa
litotes terlihat pada kalimat atau kata-kata yang berlebiahan “aku suka membaca
dan mempunyai dua ekor kucing di rumah. “Aku bukan anak yang pintar,

apalagi populer.” Aku hanya kenal teman-teman sekelas, itu pun seputar abak



perempuan. “Nilaiku rata-rata, tidak ada yang terlalu cermelang, kecuali
pelajaran bahasa-aku amat menyukainya”. Novel Bumi karya Tere Liye hanya
menggunakan gaya bahasa pertentangan yaitu gaya bahasa hiperbola dan gaya
bahasa litotes, inilah suatu alasan peneliti mengambil judul gaya bahasa pada

novel “Bumi” karya Tere Liye.

B. Batasan masalah penelitian
Kajian penelitian ini dibatasi pada gaya bahasa pertentangan khususnya majas

hiperbola dan majas litotes.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Bagaimanakah gaya bahasa hiperbola dan litotes pada novel Bumi Karya Tere

Liye?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan gaya bahasa pertentangan
khususnya majas hiperbola dan majas litotes pada novel “Bumi” Karya Tere
Liye.

E. Kegunaan penelitian
Secara teoretis penelitian tentang gaya bahasa yang digunakan oleh Tere Liye

dalam novel Bumi diharapkan dapat memberikan kontribusi kongkret demi



berbahayanya khasana referensi keilmuan di dalam bidang sastra dan di dalam
bidang pendidikan.

1. Bagi pembaca dapat mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada novel
Bumi karya Tere Liye khususnya gaya bahasa pertentangan yaitu majas
hiperbola dan majas litotes.

2. Pembaca dapat mengetahui contoh gaya bahasa yang terdapat pada novel
Bumi karya Tere Liye.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu manfaat secara teoretis

dan manfaat secara praktis.

1. Secara Teoretis

a. Penelitian tentang gaya bahasa yang digunakan oleh Tere Liye dalam

novel Bumi diharapkan dapat memberikan kontribusi kongkret demi

bertambahnya khasanah referensi keilmuan di dalam bidang sastra dan dalam
bidang pendidikan, terutama bagi para pembaca yang akan menganalisis gaya
bahasa pada novel Bumikarya Tere Liye.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih terhadapkarya
sastra, terutama karya sastra yang banyak mengandung gaya bahasa
pertentangan dan pengontrasan.

2. Secara Praktis



Dengan adanya penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan pembaca dapat
mengetahui secaramendalam gaya bahasa pertentangan dan pengontrasan

yang ada dalam novel Bumi karya Tere Liye.
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